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ABSTRAK 

Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar  

demi  tercapainya  tujuan  pendidikan  pada  umumnya  dan  tujuan pembelajaran 

di sekolah. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik adalah penggunaan media pembelajaran oleh guru yang merupakan media 

dalam usaha menyesuaikan konsep dan berbagai tujuan pembelajaran. Beberapa 

guru belum menggunakan media belajar  yang inovatif. Penggunaan media yang 

tidak bervariasi dan efektif dapat menghambat peserta didik dalam mencerna 

materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu peneliti mencoba 

membandingkan penggunaan media pembelajaran berbasis Filmora dan media 

pembelajaran berbasis Porotofolio agar dapat memberikan pengalaman belajar 

yang bervariasi dan efektif. 

Penelitian ini berjudul Studi Perbandingan Hasil Belajar Fiqih 

Menggunakan Media Interaktif Berbasis Filmora Dengan Portofolio 

Memperhatikan Kecerdasan Adversitas Pada Peserta didik . Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil belajar penggunaan media pembelajaran 

berbasis Filmora dan media pembelajaran berbasis Porotofolio dengan 

memperhatikan kecerdasan adversitas.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

semu dengan pendekatan komparatif. Pengumpulan data melalui tes dan angket 

serta dianalisis dengan rumus t-test dan ANAVA menggunakan perhitungan 

SPSS. Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung dengan 

populasi sebanyak 2 kelas dan sampel 2 kelas (VIII A dan VIII B) yang 

ditentukan melalui Cluster Random Sampling. Hasil analisis data menunjukkan 

Sig < α (0,05) atau 0,000 < 0,05 berarti ada perbedaan hasil belajar mengunakan 

media pembelajaran berbasis Filmora dan  Porotofolio. 
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MOTTO 

مَلُ عَليَٰ شَاكِلتَهِِ  قلُ    لمَُ بِ  ۦكُلّّٞ يعَ  دَىٰ سَبيِلٗا فرََبُّكُم  أعَ   ٤٨مَن  هوَُ أهَ 

Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya (Q.S. Al-Isro‟ : 84.)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi suatu kesalah pahaman terhadap makna yang 

terkandung dalam judul skripsi ini, maka penulis terlebih dahulu akan 

menjelaskan dari judul skripsi “study perbandingan hasil belajar fiqih 

menggunakan media interaktif berbasis filmora dengan portofolio 

memperhatikan kecerdasan adversitas pada peserta didik ”. Dengan 

demikian pemahaman selanjutnya terarah dan bisa diambil pengertian 

yang lebih nyata. Adapun pengertian-pengertian yang perlu ditegaskan 

ialah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar adalah pengalaman yang telah didapat dari peserta didik 

yang mencangkup 3 ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata 

pelajaran saja, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, persepsi, 

kesenangan, minat-minat, penyesuaian sosial, macam-macam 

keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan
1
 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis berpendapat hasil belajar 

merupakan pengalaman yang di dapat oleh peserta didik melalui 

kegiatan pendidikan yang mencangkup aspek kognitif,afektif dan 

psikomotorik. 

                                                             
1
  Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori Praktik dan Penilaian, (Jakarta: Raja 

Graafindo Persada, 2015), h. 67 
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2. Fiqih merupakan pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai 

perintah-perintah dan realitas islam dan tidak memiliki relevansi 

khusus dengan bagian ilmu tertentu. Dalam terminologi ulama istilah 

fiqih secara khusus di terapkan pemahaman yang mendalam hukum-

hukum islam.
2
 

Berdasarkan penjelasan di atas fiqih adalah pengetahuan yang 

mencakup perintah dan hukum-hukum islam. 

3. Filmora atau lengkapnya Wondershare Filmora Video Editor adalah 

sebuah aplikasi atau program yang dirancang untuk membuat proses 

pengeditan video dengan mudah dan sederhana tapi memiliki kualitas 

yang cukup powerful.
3
 Software Video Editing ini combatible dengan 

semua format populer video,gambar dan audio sehingga pengguna 

dapat menambahkan media di hampir semua proyek.
4
 

Berdasarkan penjelasan di atas filmora adalah aplikasi editting vidio 

yang bisa di gunakan dengan mudah untuk mengedit vidio, gambar dan 

suara atau audio. 

4. Portofolio berasal dari bahasa Inggris “portfilio” yang artinya 

dokumen atau surat-surat. Dapat juga di artikan sebagai kumpulan 

kertas-kertas berharga dari suatu pekerjaan tertentu. Portofolio adalah 

                                                             
2
 Abdul Hamid, Saebani, fiqih ibadah,(bandung;pustaka setia,2015)h.11 

3
 https://www.luwungdesain.com/2018/03/mengenal-filmora-aplikasi-video-editing.html 

(di akses pada 29 desember 2019 pukul 21:01)  
4
 http://rikemaharaa.blogspot.com/2017/06/penggunaan-wondershare-filmora-

lengkap.html (di akses pada 29 desember 2019 pukul 21:05) 

https://www.luwungdesain.com/2018/03/mengenal-filmora-aplikasi-video-editing.html
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kumpulan pekerjaan murid yang menunjukan usaha perkembangan dan 

kecakapan mereka dalam suatu bidang atau lebih.
5
 

Berdasarkan pemaparan di atas penulis menyimpulkan portofolio 

merupakan selembaran pekerjaan peserta didik yang bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. 

5. Adversity Quotient merupakan sebuah alat ukur yang akan 

menentukan beberapa kondisi kontradiktif dalam diri seseorang 

tersebut. Kondisi kontradiktif tersebut adalah pilihan. Bagi mereka 

yang berharap sukses maka sikap-sikap positiflah yang pasti diambil.
6
 

Berdasarkan teori di atas penulis berkomentar bahwa kecerdasan 

adversitas merupakan kecerdasan yang mengukur kondisi seseorang 

dalam menghadapi hambatan dan masalah. 

6. MTs Muhammadiyah Bandar lampung merupakan sekolah menengah 

pertama yang berbasis madrasah tsanawiyah yang merupakan jenjang 

pendidikan menengah pertama yang merupakan bagian dari amal 

usaha muhammadiyah berlokasi di sukarame bandar lampung. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini membandingkan 

pembelajaran fiqih menggunakan dua media pembelajaran dan 

kecerdasan adversitas sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini di 

lakukan di Mts Muhammadiyah bandar lampung dengan mengambil 

objek penelitian pada peserta didik kelas VIII. 

B. Alasan Memilih judul 

                                                             
5
Rijal Fordaos, Pedoman Evaluasi Pembelajaran, (Bandar Lampung:...),h.151 

6
Yoga, Miarti. Adversity Quotient “agar anak tak gampang menyerah”. (Solo: Tinta 

Medina,2016),h.20 
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Alasan penulis memilih judul seperti yang sudah tertera diatas 

adalah sebagai berikut: 

Penulis ingin mengetahui bagaimana perbandingan hasil belajar 

fiqih peserta didik yang pembelajarannya menggunakan media 

pembelajaran berbasis filmora dengan media portofolio dengan 

memperhatikan kecerdasan adversitas pada peserta didik kelas viii di MTs 

Muhammadiyah Bandar Lampung 

C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus di penuhi sepanjang hayat, senada dengan sabda Rosulullah 

SAW yang sering di bacakan dan menjadi pengantar motivasi bagi 

penuntut ilmu yakni “ Tuntutlah Ilmu dari buayan hingga liang lahat”. 

Kehidupan pada era revolusi industri 4.0 menuntut sumber daya manusia 

yang handal agar dapat bertahan dalam kehidupan yang penuh dengan 

persaingan dan serba cepat. Usaha yang dapat dilakukan untuk 

mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang handal adalah  melalui 

dunia pendidikan. Sebab pendidikan merupakan ujung tombak dalam 

pembangunan peradaban dan masa depan suatu bangsa. 

Pendidikan adalah bagian yang sangat integral pembangunan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia. Kualitas pendidikan ditentukan oleh 

proses pembelajaran. Salah satu tanda seorang belajar adalah terjadinya 

perubahan tingkah laku pada dirinya. Belajar merupakan suatu proses 
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perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  

  Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (I);  

Evaluasi merupakan salah satu upaya dilakukan dalam rangka 

pengendalian mutu pendidikan secara Nasional sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik , lembaga dan program 

pendidikan.
7
 

 

  Menurut penulis berdasarkan penjelasan di atas, bagi seorang guru 

penilaian hasil belajar sebagai tolak ukur keberhasilan suatu proses 

pembelajaran.  Seorang guru dapat dikatakan berhasil menjalankan 

program pembelajaran apabila separuh atau lebih dari jumlah peserta didik 

telah mencapai tujuan konstruksional khusus maupun umum. Penilaian 

hasil belajar bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan sekaligus mengukur keberhasilan peserta didik 

dalam penguasaan kompetensi yang telah ditentukan. Dengan demikian itu 

sesuatu yang sangat penting, karena dengan penilaian guru bisa 

mengetahui tingkat pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik dengan 

pelajaran tertentu melakukan refleksi dan evaluasi terhadap kualitas 

pembelajaran yang telah dilakukan.
8
 

  Dalam jurnal Tadzkiyyah yang dituliskan oleh Uswatun Hasanah 

mengemukakan bahwa ”Hasil belajar mempunyai peran penting dalam 

proses pembelajaran proses penilaian terhadap hasil belajar dapat 

                                                             
7
 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. h 21 

8
 Kunandar, „Penilaian Otentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013)‟ (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2013), h. 7. 
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memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam 

upaya mencapai tujuan-tujuan dan untuk memperoleh target yang 

diharapkan guru”.
9
  

  Dari penjelasan di atas hasil belajar memiliki fungsi dapat 

memberikan informasi kepada guru tentang pencapaian peserta didik 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

  Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MTs 

Muhammadiyah Bandar Lampung umumnya hasil belajar kurang optimal 

khususnya pada bidang studi fiqih, dengan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) adalah 70 sebagai ilustrasi di sajikan data hasil mid semester ganjil 

2019/2020 sebagai berikut : 

Tabel 1 

 Nilai Mid Semester Ganjil Kelas VIII Mts Muhammadiyah       

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020 

NO Rentang Nilai Jumlah Peserta 

didik (orang) 

Persentase(%) 

1 30-39 3 3,61 

2 40-49 2 2.41 

3 50-59 14 16.87 

4 60-69 31 37,35 

5 70-79 23 27,71 

6 80-80 8 9,64 

7 90-99 2 2,41 

Jumlah 83 100 

Sumber : Guru fiqih MTs Muhammadiyah Bandar Lampung
10

 

Berdasarkan tabel 1 maka dapat di ketahui bahwa hasl belajar 

peserta didik dapat di kategorikan dalam kriteria tuntas dan belum tuntas 

                                                             
9
 Uswatun Hasanah, Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Melalui Penerapan 

Metode PQRST (Preview, Question, Read, Summarize, Test)Peserta didik  Kelas V Di Mi Ismaria 

Al-Qur‟aniyah Islamiyah Raja Basa Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017” Al-

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8, I 2017 h.3 
10

 Wawancara  Guru fiqih MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 
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belajar. Kriteria ketuntasan minimum (KKM) adalah sebesar 70. Nilai 

KKM ini telah di tentukan oleh guru mata pelajaran fiqih sesuai dengan 

penilaian guru terhadap kemampuan yang dimiliki peserta didik dan juga 

berdasarkan tingkat kesulitan mata pelajaran. Hasil belajar yang di peroleh 

peserta didik kelas VIII MTs  

Muhammadiyah Sukarame Bandar lampung dari 83 peserta didik yang 

mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak 50 peserta didik atau sebesar 

60,24 %. Hal ini berarti hampir setengan dari jumlah peserta didik 

memiliki hasil belajar yang masih tergolong rendah. 

Menurut Djamarah“Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang 

dari 60% dikuasai oleh peserta didik maka presentase keberhasilan peserta 

didik pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah”.
11

 Rendahnya hasil 

belajar peserta didik   ini   diduga   karena   pembelajaran   yang   

ditetapkan   oleh   guru didominasi oleh metode ceramah dan diselingi 

dengan tanya jawab serta media pembelajaran  yang digunakan hanya 

papan tulis dan  buku teks. Akibatnya  peranan,  minat,  dan  kebutuhan  

peserta didik masih  kurang diperhatikan, sehingga peserta didik menjadi 

kurang aktif dan kurang memiliki kemauan untuk belajar. 

 

 

 

 

                                                             
11

 Djamarah, Syaiful Bahri, dan Aswan, Zain. Strategi Belajar Mengajar.(Jakarta: Rineka 

Cipta,2015) h.107 
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Tabel 2 

Jumlah Peserta didik Yang Memiliki Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII Mts Muhammadiyah 

Bandar lampung Tahun Pelajaran 2019/2020 

Standar 

kelulusan 

Frekuensi (Orang)  Persentase % 

≥ 70 33 39,76 

< 70 50 60,24 

Jumlah 83 100 

Sumber : guru fiqih MTs Muhammadiyah Bandar Lampung
12

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat hasil belajar yang diperoleh peserta 

didik kelas VIII MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dari 

180 peserta didik yang mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak 50 peserta 

didik atau sebesar 60,24%. Peserta didik yang mendapatkan nilai lebih 

dari 70 sebanyak 33 peserta didik atau sebesar 39,76%. Hasil belajar 

peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 

dapat dikategorikan bahwa hasil belajar peserta didik yang menguasai 

mata pelajaran fiqih tergolong rendah jika dibandingkan dengan peserta 

didik yang belum menguasai bahan pelajaran. Prestasi belajar yang dicapai 

seorang individu merupakan  hasil  interaksi  antara  berbagai  faktor yang  

mempengaruhinya. 

 

 

 

 

                                                             
12

   Wawancara  Guru fiqih MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung  
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Tabel 3  

Hasil Wawancara dengan Guru Fiqih MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung Terkait Penggunaan Media 

Kategori Indikator Fakta dilapangan 

Media Pembelajaran lebih jelas 
dan 

menarik 

Guru fiqih Mts M B.L. 
mengemukakan 

bahwa selama ini belajar hanya 

bertumpu pada sumber belajar buku  

dari pemerintah yang dibentuk 

dengan model belajar  diskusi  tanpa  

menggunakan media yang optimal. 
Proses pembelajaran lebih 
interaktif, 

Metode  Ceramah dan diskusi 
tanpamedia yang saat ini digunakan 
hanya melibatkan satu arah 
komunikasi tanpa adanya banyak 
interaksi pada guru dan peserta didik 
maupun peserta didik dengan peserta 
didik . Fasilitas Belajar 80% Fasilitas belajar yang ada di 
sekolah Tersebut sudah memadai 
untuk menerapkan media 
pembelajaran interaktif sesuai 
kurikulum 2013 revisi terbaru.Seperti 
contohny ada Proyektor, LCD dan 
Soundsystem yang layak pakai untuk 
pembelajaran dikelas. 

 

Sumber : guru fiqih MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
13

 

Berdasarkan pra penelitian diketahui  bahwa  penggunan  media 

dalam proses mengajar di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung belum optimal. Hal ini terlihat dari hasil wawancara terhadap 

responden yang menggambarkan bahwa guru mata pelajaran fiqih kelas 

VIII kurang efektif   dalam    penggunaan    media   pembelajaran.    

Penggunaan    media pembelajaran secara konvesional dengan tidak 

memperhatikan kecerdasan adversitas  peserta didik  untuk  memecahkan  

masalah  dalam  kegiatan pembelajarannya membuat peserta didik merasa 

jenuh pada saat belajar sehingga hasil belajar peserta didik tidak optimal. 

Penggunaan media oleh guru fiqih di MTs Muhammadiyah Sukarame 

                                                             
13

    Wawancara  Guru fiqih MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
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Bandar Lampung masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hanya 

beberapa guru  yang menggunakan media belajar  yang inovatif. 

Penggunaan media yang tidak bervariasi dapat menghambat peserta didik 

dalam mencerna materi yang disampaikan oleh guru. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik 

dalam belajar dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi psikologi (jasmani, motivasi, minat, 

sikap dan bakat) dan fisiologi, Faktor eksternal meliputi dua faktor yaitu 

meliputi lingkungan sosial dan faktor lingkungan sosial yaitu sekolah, 

keluarga dan masyarakat.
14

 Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik adalah penggunaan media pembelajaran oleh 

guruyang merupakan media dalam usaha menyesuaikan konsep dan 

berbagai tujuan pembelajaran dengan memerhatikan kecerdasan adversitas   

peserta didik   menjadi indikator seberapa kuatkah seseorang dapat terus 

bertahan dalam menghadapi kesulitan dan bagaimanakah  cara  seseorang 

merespon kesulitan,  sampai  pada  akhirnya orang tersebut dapat keluar 

sebagai pemenang, mundur di tengah jalan atau bahkan tidak mau 

menerima tantangan sedikitpun dalam kegiatan belajar mengajar. Faktor 

yang memepengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu kecerdasan 

adversitas. Stoltz mengatakan kecerdasan adversitas dapat membuat 

seseorang meraih sukses, kecerdasan adversitas adalah kemampuan yang 

                                                             
14

 Djamarah, Syaiful Bahri, dan Aswan,Op. Cit, h.109 
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dimiliki sesorang dalam mengatasi berbagai masalah hidup dan 

kesanggupan seseorang bertahan hidup.
15

  

Perkembangan teknoloagi multimedia telah menjanjikan potensi 

besar dalam merubah cara seseorang untuk belajar, untuk memperoleh 

informasi, menyesuaikan informasi dan sebagainnya. Multimedia juga 

menyediakan peluang bagi guru untuk mengembangkan teknik 

pembelajaran sehingga menghasilkan hasil yang maksimal. Demikian juga 

bagi peserta didik , dengan multi media diharapkan mereka akan lebih 

mudah untuk menentukan dengan apa dan bagaiamana peserta didik untuk 

dapat menyerap informasi secara cepat dan efisien. Sumber informasi 

tidak lagi terfokus pada teks dari buku semata mata tetapi lebih luas dari 

itu. Kemampuan teknologi multimedia yang telah terhubung internet akan 

semakin menambah kemudahan dalam mendapatkan informasi yang 

diharapkan. Menurut Arsyad “Media adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses belajar mengajar  demi  tercapainya  tujuan  

pendidikan  pada  umumnya  dan  tujuan pembelajaran di sekolah”.
16

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : 

 “Studi Perbandingan Hasil Belajar Fiqih Menggunakan Media 

Interaktif Berbasis Filmora Dengan Portofolio Memperhatikan Kecerdasan 

Adversitas Pada Peserta didik Kelas VIII MTs Muhammadiyah Bandar 

Lampung.” 

                                                             
15

 Stoltz, P. G. Adversity Quetient (alih bahasa :T. Hermaya). (Jakarta : Grasindo, 

2000).h.9 
16

 Arsyad,Azhar.Media pengajaran.(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2016),h.3 
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D. Identifikasi Masalah 

Berdasrkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Sebagian hasil belajar peserta didik tidak mencapai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM). 

2. Rendahnya hasil belajar fiqih peserta didik mungkin pengaruh dari 

aktivitas belajar peserta didik . 

3. Penggunaan media yang kurang tepat menyebabkan hasil belajar 

peserta didik yang belum maksimal. 

4. Suasana pengajaran dan pembelajaran yang terlihat belum interaktif 

antara guru dan peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik rendah. 

5. Rendahnya pengetahuan peserta didik pada pelajaran Fiqih sehingga 

tidak ada hasil yang siginfikan terhadap hasil belajar peserta didik . 

6. Peserta didik belum  memiliki  memiliki  cara  belajar  yang  efektif, 

sehingga belum mendapat hasil belajar yang memuaskan. 

7. Media pembelajaran yang belum bervariasi
17

 

 

 

E. Batasan Masalah 

                                                             
17

  Hasil observasi dan wawancara di Mts Muhammadiyah Bandar lampung 
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Berdasarkan keterbatasan peneliti dalam hal kemampuan, biaya, 

dan waktu maka penelitian ini dibatasi agar ruang lingkup kajian lebih 

terarah, peneliti memfokuskan pada masalah yang terkait dengan : 

1. Studi Perbandingan Hasil Belajar Fiqih  

2. Menggunakan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Filmora 

Dan Media Pembelajaran Berbasis Portofolio. 

3. Memperhatikan Kecerdasan Adversitas  

4. Pada Peserta didik Kelas VIII MTs Muhammadiyah bandar 

lampung  

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada perbedaaan hasil belajar fiqih peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan media pembelajaran berbasis 

filmora dengan media pembelajaran berbasis portofolio? 

2. Apakah hasil belajar fiqih yang pembelajarannya menggunakan 

media pembelajaran berbasis filmora lebih rendah dibandingkan 

dengan peserta didik yang diajarkan menggunakan media 

pembelajaran berbasis portofolio pada peserta didik yang 

kecerdasan adversitas rendah? 

3. Apakah  hasil  belajar  fiqih yang  pembelajaranya  menggunakan 

media pembelajaran berbasis filmora lebih tinggi dibandingkan 

dengan peserta didik yang diajarkan menggunakan media 
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pembelajran berbasis portofolio pada peserta didik yang memiliki 

kecerdasan adversitas tinggi? 

G. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar fiqih peserta didik 

yang pembelajarannya menggunakan media pembelajaran berbasis 

filmora dengan media portofolio. 

2. Untuk mengetetahui  keefektifan  media  pembelajaran  berbasis  

filmora dibandingkan media pembelajaran berbasis portofolio dalam 

pencapaian hasil belajar fiqih pada peserta didik yang memiliki 

kecerdesan adversitas rendah. 

3. Untuk mengetetahui  keefektifan  media  pembelajaran  berbasis  

filmora dibandingkan media pembelajaran berbasis portofolio dalam 

pencapaian hasil belajar fiqih pada   peserta didik   yang   memiliki 

kecerdesan adversitas tinggi. 

H. Manfaat Penelitiaan 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis. 

a. Untuk  melengkapi  dan  memperkaya  khasanah  keilmuan  serta  

teori yang sudah diperoleh melalui penelitian sebelumnya. 

b. Menyajikan    suatu    wawasan    khusus    tentang    penelitian    

yang menekankan pada penerapan media pembelajaran yang 

berbeda pada mata pelajaran fiqih. 
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2. Secara praktis. 

a. Bagi  sekolah,  hasil  penelitian  ini  dapat  menjadi  salah  satu  

bahan  rujukan yang bermanfaat untuk perbaikan mutu 

pembelajaran. 

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran 

tentang berbagai  alternatif  dalam  menggunakan  media  

pembelajaran  yang dapat meningkatkan hasil belajar fiqih yang 

disesuaikan dengan kemampuan awal peserta didik . 

c. Bagi  peserta didik ,  dapat  memberikan  nuansa  baru  dalam  

kegiatan  belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan serta sebagai pijakan untuk peningkatan hasil 

belajar. 

d. Bagi  semua  pihak  yang  berkepentingan  dalam  pendidikan,  

dapat memberi rujukan guna memperbaiki kualitas pendidikan 

secara umum. 

e. Bagi peneliti, sebagai bentuk praktek dan pengabdian terhadap 

ilmu yang telah diperoleh serta syarat menyelesaikan studi di uin 

raden intan lampung



 

16 
  

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaran Berbasis Filmora 

1. Pengertian Filmora 

   Aplikasi editing video pada saat ini semakin banyak 

berkembang mulai dari yang simple dan mudah digunakan sampai 

dengan yang beragam fitur yang ditawarkan yang digunakan para 

professional editor video. Mungkin sobat pernah mendengar aplikasi 

editing video seperti Adobe Premiere Pro, Sony Vegas, Final Cut Pro 

(untuk mac OS), Pienapple, dan masih banyak lainnya. Semua aplikasi 

tersebut memang banyak digunakan oleh editor video untuk para 

professional editor. Sebenarnya pemula juga bisa belajar menggunakan 

aplikasi tersebut tetapi membutuhkan waktu cukup lama dalam proses 

belajarnya. Berbeda dengan aplikasi filmora yang sangat mudah 

digunakan untuk para pemula dalam editing video. Filmora Video 

Editing memberi solusi bagi  yang ingin belajar video editing dengan 

waktu yang cepat, karena selain programnya yang ringan jika 

dibandingkan editor video lainnya, tampilan kerja filmora juga sangat 

sederhana dan mudah dipelajari.
1
 

  Filmora atau lengkapnya Wondershare Filmora Video 

Editor adalah sebuah aplikasi atau program yang dirancang untuk 

membuat proses pengeditan video dengan mudah dan sederhana tapi 

memiliki kualitas yang cukup powerful.
2
 Software Video Editing ini 

combatible dengan semua format populer video,gambar dan audio 

sehingga pengguna dapat menambahkan media di hampir semua 

proyek.
3
 Filmora memiliki ratusan efek transisi dan Share Media sosial 

terkenal, jadi jika anda menyelesaikan edit video, anda bisa langsung 

                                                             
1
 https://docplayer.info/116819159-Apa-itu-filmora-ristiyanto-abstrak.html (di akses pada 

29 desember 2019 pukul 21:01) 
2
 https://www.luwungdesain.com/2018/03/mengenal-filmora-aplikasi-video-editing.html 

(di akses pada 29 desember 2019 pukul 21:01)  
3
 http://rikemaharaa.blogspot.com/2017/06/penggunaan-wondershare-filmora-

lengkap.html (di akses pada 29 desember 2019 pukul 21:05) 

https://docplayer.info/116819159-Apa-itu-filmora-ristiyanto-abstrak.html
https://www.luwungdesain.com/2018/03/mengenal-filmora-aplikasi-video-editing.html
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ekspor dan langsung bisa kirim ke akun media sosial. Mungkin 

kelemahan adalah di bagian kesederhanaan-nya membuat pro Editing 

susah untuk mengembangkan proyek yang Ia mulai. Aplikasi fimlora 

menyediakan 2 mode editing video : Full Feature Mode Easy Mode 

Setiap mode memiliki perbedaan. Easy mode ini dapat digunakan 

untuk user yang baru menggunakannya, sedangkan Full Feature Mode 

ini ditujukan untuk user professional namun tetap mudah dalam 

penggunaannya. 

2. Fitur Filmora  

Berikut ini adalah beberapa fitur filmora wondersahre editing 

video:  

a. Add Media File: Fitur ini berfungsi untuk menambahkan file 

yang akan kita edit. File ini bisa berupa file gambar maupun 

format video. 

b. Select Theme: Fitur ini digunakan untuk memilih tema untuk 

video yang akan di edit. Filmora juga menyediakan beberapa 

tema yang dapat di download. 

c. Select Music: Fitur ini berfungsi untuk menambahkan file 

musik sesuai dengan music yang kita miliki didalam video 

yang akan di edit. Filmora sendiri juga menyediakan music 

bawaan dari aplikasi filmora yang bisa langsung diaplikasikan. 

d. Effect Store Didalam filmora terdapat beberapa fitur effect 

store dimana yang menarik untuk mendukung video kamu 
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seperti elemen filter, animasi efek, audio efek dan terntunya 

update kamu bisa mendapatkan di efek store ini. 

e. Gambar dalam gambar (PIP) Seperti hal video editor lainnya 

dalam filmora juga memiliki fitur Lapisan beberapa klip video 

menggunakan gambar dalam gambar trek. 

f. Preview: Didalam fitur preview kita akan melihat hasil dari file 

yang telah kita edit sebelumnya. Dan di fitur ini kita juga dapat 

memberi Opening Title dan Closing Title, seperti 

mempersembahkan untuk Opening dan Terima Kasih untuk 

Closing. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Filmora. 

Ketika vidio pembelajaran sudah di buat atau di edit 

menggunakan Filmora maka selanjutnya kita dapat menggunakan 

vidio pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran Berbasis 

Filmora dapat di gunakan dalam kelas di perbantukan dengan 

laptop dan LCD, atau guru dapat mengirim materi vidio 

pembelajaran melalui E-mail,sosial media, atau dengan 

menggunaan CD Room dan Flash Disk. Hal tersebut 

memungkinkan peserta didik dapat mengulas kembali 

pembelajaran dimanapun dan kapan pun sehinggia pembelajaran 

tak terbatasi oleh ruang dan waktu. 

4. Kelebihan media pembelajaran berbasis filmora 
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 Penggunaan nya mudah baik bagi guru maupun peserta 

didik  

 Peserta didik dapat mengulas kembali pelajaran dimanapun 

dan kapanpun. 

 Dapat di gunakan di gedged/ Smartphone , laptop dan 

komputer 

 Peserta didik dapat belajar secara mandiri dan individu 

dengan media pembelajaran berbasis filmora 

 Media berbentuk gambar, vidio audio visual sehingga 

peserta didik dapat dengan mudah memahami pembelajaran 

dengan baik 

5. Kekurangan  media pembelajaran berbasis filmora 

o Bagi peserta didik yang sulit memahami pembelajaran 

secara mandiri media ini harus di kolaborasikan dengan 

metode pembelajaran dikusi kelompok 

B. Media Pembelajaran Berbasis Portofolio 

1. Pengertian Portofolio 

Portofolio berasal dari bahasa Inggris “portfilio” yang 

artinya dokumen atau surat-surat. Dapat juga di artikan sebagai 

kumpulan kertas-kertas berharga dari suatu pekerjaan tertentu. 

Portofolio adalah kumpulan pekerjaan murid yang menunjukan 
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usaha perkembangan dan kecakapan mereka dalam suatu bidang 

atau lebih.
4
 

Terdapat beberapa pengertian portofolio oleh bebrapa ahli, 

diantaranya: 

Menurut Poulson mendefinisikan Portofolio sebagai 

kumpulan pekerjaan peserta didik yang  menunjukkan 

usaha,perkembangan dan kecakapan peserta didik dalam satu  

bidang  atau  lebih.  Kumpulan  ini  harus mencakup partisifasi 

peserta didik dalam seleksi isi, kriteria seleksi, dan bukti refleksi 

diri. 

Menurut Budimansyah dalam Sudaryono (2012 : 84) 

Portofolio merupakan suatu kumpulan pekerjaan peserta didik 

dengan maksud tertentu dan terpadu yang diseleksi menurut  

panduanpanduan  yang teah  ditetapkan. Panduan- panduan ini 

beragam bergantung pada mata pelajaran dan tujuan porotofolio itu 

sendiri.
5
 

Secara  umum  Portofolio  merupakan  kumpulan  hasil  

karya  peserta didik  atau catatan mengenai peserta didik yang 

didokumentasikan secara baik dan teratur. Portofolio  dapat  

berbentuk  tugas-tugas  yang  dikerjakan  peserta didik . Jawaban 

peserta didik atas pertanyaan guru, catatan hasil observasi guru,  

catatan hasil wawancara guru dengan peserta didik , laporan 

                                                             
4
 Rijal Fordaos, Pedoman Evaluasi Pembelajaran, (Bandar Lampung:...),h.151 

5
 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012),h.84  
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kegiatan atau kerangka yang di buat peserta didik dalam bentuk 

mind maping dan kerangka berfikir lainya. 

Pandangan menurut penulis sendiri portofolio adalah suatu 

proses pembelajaran   yang   melibatkan   banyak   unsur   di   

dalamnya,   seperti; emosional guru dan peserta didik , kognitif 

guru dan peserta didik , dan lingkungan dimana seharusnya 

pembelajaran ini dilaksanakan. Jika unsur-unsur ini ada dan 

terpadu  dalam  pembelajaran,  maka  pembelajaran akan  

terlaksana dengan baik. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Portofolio 

Paradigma   baru    pada    pembelajaran   Portofolio   

menghendaki   inovasi yang  terintegrasi  dan  berkesinambungan.  

Salah  satu  wujudnya  adalah inovasi    yang   dilakukan   oleh   

guru   Agama   Islam   dalam   kegiatan pembelajaran di kelas dan 

usaha atau kreatifitas guru dalam hal ini yaitu kebiasaan  guru  

mengumpulkan  informasi  mengenai  tingkat  pemahaman peserta 

didik melalui pertanyaan, observasi, pemberian tugas, dan test. 

Menurut  Armie  Fajar (2009  :  87) agar  pelaksanaan  

model  pembelajaran berbasis   Portofolio   dapat   berjalan   

dengan   baik   maka   guru   harus melaksanakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Guru membentuk beberapa kelompok di kelas 

Sebelum  memulai  model  pembelajaran  portofolio,  

guru  terlebih  dulu membentuk beberapa  peserta didik  

dengan  cara  berkelompok  di  kelas.  Agar materi  
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yang  akan  di bahas nantinya mudah dipahami peserta 

didik dengan cara diskusi. 

b. Mengidentifilkasi Masalah 

Identifikasi  masalah  perlu  diawali  saat   diskusi  kelas   

guna  berbagi pengetahuan tentang masalah-masalah 

yang dapat ditentukan dalam proses belajar mengajar. 

c. Memilih Masalah untuk Kajian Kelas 

Apabila  kelas  telah  memperoleh  cukup  informasi  

melalui  identifikasi untuk membuat kajian keputusan, 

maka kelas hendaknya memilih salah satu atas dasar 

suara terbanyakMengumpulkan Informasi Tentang 

Masalah yang akan dikaji  oleh Kelas Dalam  hal  ini  

kelas  telah  memilih  satu masalah  untuk  dikaji,  maka  

selanjutnya kelas harus merumuskan untuk mencari 

informasi lebih banyak 

d. Membuat portofolio kelas 

Setelah  mengumpulkan  berbagai  informasi  tantang  

masalah  yang  telah dipilih maka selanjutnya peserta 

didik membuat portofolio kelas dengan cara pembagian 

kepada beberapa kelompok. Disinilah guru menerapkan 

pembelajaran portofolio seperti membimbing,  

memotivasi  peserta didik   dalam proses   pembelajaran  

agar   peserta didik   aktif, berpartisipasi dan suasana 

pembelajaran    yang    diterapkan    gurupuntidak   

membosankan   peserta didik . Sehingga  peserta didik  

termotivasi  untuk  mengikuti  pembelajaran  dan 

bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan 

guru. 

e. Penyajian Portofolio 

Setelah portofolio dibuat dan didiskusikan dengan cara 

berkelompok dikelas selajutnya hasil portofolio 

disajikan. Penyajian portofolio ini bisa dilakukan pada 

akhir semester satu atau akhir semester dua bersamaan 

dengan kenaikan kelas (tergantung situasi dan kondisi 

sekolah) 

f. Merefleksikan Pengalaman Belajar 

Dalam melakukan refleksi pengalaman belajar peserta 

didik , guru melakukan upaya evaluasi untuk 

mengetahui seberapa jauh peserta didik telah 

mempelajari berbagai hal yang berkenaan dengan  topik 

yang dipelajari  sebagai upaya belajar kelas secara 

kooperatif. Penyajjian portofolio kelas kepada audien 

yang telah dilakukan, sangat bermanfaat  dalam      

pelaksanaan  refleksi ini,  sebab  pertanyaan-pertanyaan  

dan reaksi   dari audien   memberikan umpan  balik  

yang  penting  bagi  kelas.Setelah  dilakukan  evaluasi  
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dari materi yang dibahas dalam pembelajaran, hasil 

kerja peserta didik yang berupa portofolio itu pun 

disimpan dan dijadikan dokumentasi bagi guru dan 

sekolah.
6
 

 

Pelaksanaan dalam penelitian ini portofolio sebagai proses 

belajar mengajar merupakan suatu kumpulan pekerjaan peserta 

didik berupa karya terpilih dari satu kelas secara keseluruhan yang 

bekerjasama secara kooperatif memilih, membahas,  mencari  data,  

menganalisa  dan  mencari  pemecahan  terhadap suatu masalah 

yang dikaji. 

Portofolio sebagai proses belajar mengajar diawali dengan 

isu atau masalah yang memerlukan suatu pemecahan (problem 

solving). Wujudnya suatu tampilan yang dituangkan pada panel 

atau poster berukuran kurang lebih 100 cm yang berasal dari 

kardus/papan/gabus/sterofom yang ada pada umumnya berbentuk 

segi empat sama sisi (bujur sangkar) berjajar, dan dapat berdiri 

tanpa penyangga. 

 

 

Gambar 1 

                                                             
6
 Fajar, Arnie. Portofolio Dalam Pembelajaran . (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009),H.87 



24 
 

 
 

Ilustrasi media portofolio 

 

Porotolio   sebagai   proses   belajar   dilakukan   secara   

kelompok.   Disini, portofolio secara utuh melukiskan “instegrated 

learning experience” atau pengalaman belajar yang terpadu dan 

dialami oleh peserta didik dalam kelas sebagai satu kesatuan. 

 

3. Kelebihan portofolio 

o Cocok digunakan pada pembelajaran diskusi kelompok 

o Mendorong adanya kolaborasi (komunikasi dan hubungan) 

antara peserta didik dan antara peserta didik dan guru.  

4. Kekurangan portofolio 

 Membutuhkan waktu yang relatif lama  

 Memerlukan ketekunan, kesabaran dan keterampilan guru  

 Memerlukan adanya jaringan komunikasi yang erat antara 

peserta didik , guru, sekolah 

C. Hasil Belajar Fiqih 

1. Pengertian Hasil Belajar Fiqih 

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran dinyatakan berhasil apabila hasilnya 

memenuhi tujuan dari pembelajaran   tersebut.   Hal   tersebut   

sesuai   dengan   yang   diungkapkan Djamarah  dan  Aswan  

(2010:105)  yaitu  bahwa  proses pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila: 
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a. Daya  serap  terhadap  bahan  pengajaran  yang  disampaikan  

mencapai prestasi tinggi secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang telah 

dicapai, baik secara individual maupun kelompok.
7
 

 

Hasil belajar adalah pengalaman yang telah didapat dari 

peserta didik yang mencangkup 3 ranah, yaitu ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, belajar tidak hanya penguasaan konsep 

teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, 

persepsi, kesenangan, minat-minat, penyesuaian sosial, macam-

macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.
8
 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah mereka menerima pengalaman belajarnya. Hasil 

belajar yang telah dicapai  akan bertahan lama dalam ingatan dan 

bermakna bagi dirinya sendiri untuk dapat membentuk perilaku 

yang dapat digunakan sebagai alat memperoleh informasi dan 

pengetahuan lainnya. Hasil belajar kognitif merupakan hasil 

tingkah  laku  peserta  didik  yang  dikehendaki  yang  benar-benar  

terjadi terhadap penguasaan materi pembelajaran. Hasil belajar 

merefleksikan keluasan, kedalaman, kekompleksitasan secara 

bergradasi, dan digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan 

teknik penilaian tertentu. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut menunjukkan 

bahwa belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam 

                                                             
7
 Djamarah, Syaiful Bahri, dan Aswan, Strategi Belajar Mengajar.   

 Jakarta: Rineka Cipta,2015, h.105 
8
 Rusman, , Pembelajaran Tematik Terpadu Teori Praktik dan Penilaian,   

 Jakarta: Raja Graafindo Persada, 2015, h. 67 
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kepribadian manusia dan perubahan tersebut  ditampakkan  dalam  

bentuk peningkatan  kualitas  dan  kuantitas tingkah laku seperti 

peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman,  keterampilan,  daya  pikir,  dan  kemampuan-

kemampuan  yang lain. Hasil dari proses belajar diketahui dengan 

cara diadakannya evaluasi atau penilaian terhadap peserta didik 

sebagai suatu program tindak lanjut untuk mengukur tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang 

diperoleh peserta didik dalam bentuk konkret yang dicapai setelah 

mengikuti pembelajaran selama kurun waktu tertentu. Hasil belajar 

digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam 

mencapai suatu tujuan pendidikan yang dapat dicapai apabila 

peserta didik telah memahami pembelajaran dengan diiringi oleh 

perubahan tingkah laku yang lebih baik. 

Fiqih merupakan pengetahuan yang luas dan mendalam 

mengenai perintah-perintah dan realitas islam dan tidak memiliki 

relevansi khusus dengan bagian ilmu tertentu. Dalam terminologi 

ulama istilah fiqih secara khusus di terapkan pemahaman yang 

mendalam hukum-hukum islam.
9
 Abdul wahab khalaf dalam abdul 

hamid menjelaskan bahwa fiqh adalah ilmu tentang hukum-hukum 

syara‟ yang bersifat amali yang di ambil dari dalil-dalil yang 

                                                             
9
 Abdul Hamid, Saebani, fiqih ibadah(,bandung;pustaka setia,2015).h.11 
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terperinci.
10

 Saiful al midiy dalam amir syaifudin mendefinisikan 

fiqih yaitu ilmu tentang seperangkat hukum-hukum syara‟ yang 

bersifat furu‟iyyah yang berhasil didapat melalui penalaran.
11

 Dari 

pengertian fiqih di atas dapat di rumuskan bahwa hakikat dari fiqih 

itu sebagai berikut : 

a. Fiqih itu ilmu tentang hukum Allah SWT. 

b. Yang di bicarakan adalah hal-hal furu‟iyyah amaliyyah. 

c. Fiqih itu digali dan di temukan melalui penalaran. 

2. Jenis-jenis Hasil Belajar Fiqih 

Menurut Ahmad tafsir dalam Rohmalina Wahab 

mengatakan bahwa hasil belajar atau perubahan tingkah laku yang 

diharapkan itu merupakan suatu target atau tujuan pembelajaran 

yang meliputi tiga aspek, yaitu (1) Tahu, mengetahui (Knowing), 

(2) Terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahui 

(Doing), dan (3) Melaksanakan yang ia ketahui secara rutin dan 

konsisten (Being).
12

 

Selanjutnya Bloom berpendapat bahwa, hasil belajar dapat 

dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu pengetahuan dan 

keterampilan 

Pengetahuan terdiri dari empat kategori, yaitu : 

a. Pengetahuan tentang fakta. 

                                                             
10

 Ibid.h.14  
11

 Amir Syarifuddi, garis-garis besar fiqih (Jakarta;KPM Group,2010),h. 7 
12

 Rohmalia Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), h. 244 
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b. Pengetahuan tentang prosedural. 

c. Pengetahuan tentang konsep. 

d. Pengetahuan tentang prinsip. 

D. Kecerdasan Adversitas 

1. Pengertian Kecerdasan Adversitas 

Adversity quotient atau bisa disingkat AQ, dikembangkan 

pertama kali oleh Paul G. Stoltz. Seorang konsultan yang 

sangatterkenal dalam topik-topik kepemimpinan di dunia kerja 

dan dunia pendidikan berbasis skill. Ia menganggap bahwa IQ 

dan EQ tidaklah cukup untuk mencapai kesuksesan seseorang, 

karena ada faktor lain berupa motivasi dan dorongan dari dalam, 

serta sikap pantang menyerah. Faktor itu disebut adversity 

quotient. Secara ringkas Stoltz mendefenisikan AQ sebagai 

kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam menghadapi kesulitan, 

hambatan dan mampu untuk mengatasinnya. Adversity Quotient 

juga merupakan kemampuan individu untuk menggerakkan 

tujuan hidup ke depan, dan AQ juga suatu ukuran untuk 

mengetahui respons anda terhadap kesulitan.
13

 Jika seseorang 

memiliki adversity quotient yang tinggi akan menjadikan 

seseorang memiliki kegigihan dalam hidup dan tidak mudah 

menyerah Stoltz. Senada dengan  pendapat  di  atas, Rafy Sapuri 

mengungkapkan  bahwa Adversity quotient (AQ) dapat disebut 

                                                             
13

 Stoltz, P. G. Adversity Quetient (alih bahasa :T. Hermaya) Jakarta : Grasindo, 2000,h.8 
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dengan kecerdasan adversitas, atau kecerdasan mengubah 

kesulitan, tantangan dan hambatan menjadi sebuah peluang yang 

besar. Adversity Quotient adalah pengetahuan baru untuk 

memahami dan meningkatkan kesuksesan. Adversity Quotient 

adalah tolak ukur untuk mengetahui kadar respons terhadap 

kesulitan dan merupakan peralatan praktis untuk memperbaiki 

respons-respons terhadap kesulitan.  

Menurut Miarti Adversity Quotient merupakan sebuah alat 

ukur yang akan menentukan beberapa kondisi kontradiktif dalam 

diri seseorang tersebut. Kondisi kontradiktif tersebut adalah 

pilihan. Bagi mereka yang berharap sukses maka sikap-sikap 

positiflah yang pasti diambil.
14

 Sebaliknya bagi mereka yang 

tidak ber-azzam untuk berhasil, sangat wajar jika kemudian hanya 

berkutat pada kondisi statis, tidak mau bergerak, cepat merasa 

puas dan hanya mampu berdiam diri ketika menghadapi 

kegagalan. Menurut Stoltz adversity quotient berasal dari kata 

adversity yang berarti suatu keadaan yang sulit dengan tingkatan- 

tingkatannya dan quotient yang berarti kemampuan atau ukuran 

yang menunjukkan derajat atau tingkat seberapa tangguh 

seseorang dalam menghadapi masalah. Adversity quotient 

merupakan suatu istilah untuk menjelaskan adanya komponen 

yang berfungsi sebagai optimalisasi potensi- potensi dan 

                                                             
14

 Miarti Yoga, Adversity Quotient “agar anak tak gampang menyerah”. Solo: Tinta 

Medina,2016,h.20 
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pengembangan diri manusia. Adversity quotient dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam menghadapi sebuah 

kesulitan atau hambatan sehingga ia mampu keluar atau 

memanajemen kesulitan atau hambatan tersebut menjadi sebuah 

keberhasilan.  

Berdasarkan  defenisi  diatas,  maka  dapat  menjelaskan  

bahwa  adversity quotient adalah kecerdasan dan kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah atau hambatan sehingga ia mampu 

keluar atau memanajemen kesulitan atau hambatan tersebut 

menjadi sebuah keberhasilan dan suatu ketangguhan yang 

dimiliki seseorang untuk mengatasi kesulitan atau hambatan, 

sehingga dari kesulitan ataupun hambatan yang dilalui, bisa 

menjadi sebuah peluang dengan adversity quotient yang dimiliki. 

2. Tingkat Kecerdasan Adversitas 

Setiap individu memiliki tingkat kecerdasan adversitas 

yang berbeda-beda. Stoltz   mengibaratkan   perjalanan   hidup   

setiap   individu   sebagai   suatu kegiatan pendakian menuju 

puncak gunung. Dalam (Yoga, Miarti, 2016: 36) Stoltz 

menjelaskan perjalanan pendakian terdapat 3 tipe/golongan 

orang, yaitu : 

1. Quitters (Mereka yang Berhenti) 

Tak diragukan lagi, ada banyak orang yang memilih untuk 

keluar, menghindari kewajiban, mundur, dan berhenti. 

Mereka disebut Quitter atau orang-orang yang berhenti. 

2. Campers (Mereka yang Berkemah) 
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Kelompok yang kedua adalah Campers atau orang-orang 

yang berkemah. Mereka pergi tidak seberapa jauh, lalu 

berkata “Sejauh ini sajalah saya mampu mendaki (atau ingin 

mendaki). ”Karena bosan, mereka mengakhiri pendakiannya 

dan mencari tempat datar yang rata dan nyaman sebagai 

tempat bersembunyi dari situasi yang tidak bersahabat. 

Mereka  memilih  untuk  menghabiskan  sisa-sisa  hidup 

mereka dengan duduk disitu. Pendakian yang tidak selesai itu 

oleh sementara orang  dianggap sebagai “kesuksesan”. Karena 

yang di maksud dengan pendakian adalah pertumbuhan dan 

perbaikan seumur hidup pada diri seseorang. 

3. Climbers (Para Pendaki) 

Climbes atau si pendaki adalah sebutan untuk orang yang 

seumur hidup membaktikan dirinya pada pendakian. Tanpa 

menghiraukan latar belakang, keuntungan atau kerugian, 

nasib baik atau nasib buruk, dia terus mendaki. Climbers 

adalah pemikir yang selalu memikirkan kemungkinan-

kemungkinan dan tidak pernah membiarkan umur, jenis 

kelamin,   ras,   cacat   fisik   atau   mental,   atau   hambatan   

lainnya menghalangi pendakiannya.
15

 

 

Stoltz  berpendapat  bahwa  individu  yang  memiliki  

kecerdasan adversitas tinggi akan mengarahkan segala potensi 

yang dimilikinya untuk meraih “kesuksesan”, mereka selalu 

termotivasi untuk terus berusaha menemukan peluang-peluang 

baru. Mereka akan memaksimalkan  kemampuannya untuk 

mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya, termasuk mencari 

informasi serta memanfaatkan setiap peluang yang tersedia. 

Semakin besar kecerdasan adversitas yang dimiliki seseorang, 

maka ia akan semakin kuat untuk bertahan menghadapi kesulitan 

dan terus berkembang dengan mengaktualisasikan seluruh 

potensi. 
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 Ibid,h.29 



32 
 

 
 

Menurut Soltz terdapat 4 dimensi yang terdapat dalam adversity 

quotient yang disingkat dengan CO2RE yaitu: 

1. C = Control (pengendalian diri) 

Dengan kendali yang diri yang kuat peserta didik dapat mengontrol 

emosi dan mampu  mengolah  setiap  permasalahan  yang  dihadapi  

dengan  baik. Individu dengan AQ tinggi cenderung melakukan 

pendakian dan relatif kebal  terhadap  ketidakberdayaan,  

sementara  orang  dengan  AQ  lebih rendah cenderung berhenti 

(quitters) ataupun berkemah (campers). 

2. O2 = Origin and Ownership (asal-usul dan pengakuan diri) 

Seorang individu  dengan  tingkat  AQ tinggi  cenderung  melihat  

dengan jujur akar permasalahan/asal-usul masalah dan tidak 

menyalahkan orang lain atas kesulitan tersebut. Dengan mengakui 

dan mencari tahu terjadinya sebuah  kesulitan  individu  akan  lebih  

termotivasi  untuk  mencari  jalan keluar terhadap kesulitan 

tersebut. 

3. R = Reach (Jangkauan) 

Individu  yang memiliki AQ tinggi cenderung bervisi kedepan. 

Mereka yang bervisi masa depan akan membatasi masalah yang 

dihadapi sehingga tidak merambah ke bidang lain, dengan 

kemampuan tersebut mereka akan mampu menjangkau masalahnya 

dan akan lebih mudah mendapatkan jalan keluar untuk 

penyelesaian masalah yang dihadapi. 

4. E = Endurance (Daya tahan) 

Daya tahan  yang kuat  membuat individu lebih tegar, berani dan 

lebih yakin untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya. 

Daya tahan yang tinggi  berpengaruh  langsung  terhadap  motivasi  

untuk  segera menyelesaikan masalah yang dihadapi.
16

 

 

 

 

Gambar 2  
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 Stoltz, P. G.,Op.Cit,h.140 

AQ AQ AQ 

Rendah 

0-59 

Sedang 

95-134 

Tinggi 

166-200 



33 
 

 
 

Distribusi Normal Skor Adversity Quotient Berdasarkan Basis 

Norma Lebih dari 7. 500 Responden 

 

Kisaran distribusi nilai perolehan AQ sebagai berikut. 

1. 166-200: apabila keseluruhan AQ anda berada dalam kisaran 

ini, anda mungkin mempunyai kemampuan untuk menghadapi 

kesulitan yang berat dan terus melaju ke atas dalam hidup anda. 

2. 135-165: apabila AQ anda dalam kisaran ini, anda mungkin 

sudah cukup bertahan  menembus  tantangan-tantangan  dan  

memanfaatkan  sebagian besar potensi anda yang berkembang 

setiap harinya. 

3. 95-134: biasanya anda lumayan baik dalam menempuh liku-

liku hidup sepanjang segala sesuatunya yang tidak perlu akibt 

kemunduran- kemunduran atau mungkin lebih menjadi kecil 

hati dengan menumpuknya beban frustasi dan tantangan hidup. 

4. 60-94: anda cenderung kurang memanfaatkan potensi yang 

anda miliki. Kesulitan dapat menimbulkan kerugian yang 

besar yang tidak perlu dan membuat anda menjadi semakin 

sulit melakukan pendakian. Anda bisa berjuang melawan 

keputus-asaan dan ketidakberdayaan. 

5. 59  ke  bawah:  apabila  AQ  anda  dalam  kisaran  ini  

kemungkinan  and mengalami penderitaan yang tidak perlu 

dalam sejumlah hal.
17
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Endah Dwi Anggraini,I Komang Winatha,Tedi Rusman, 

Pengaruh Efikasi Diri, Kecerdasan Adversitas, Motiivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode  penelitian 

experimen, dengan hasil penelitian Diperoleh t hitung untuk 

efikasi diri sebesar 14,305 > t tabel sebesar 1,980 (hasil 

intervolasi) dan probabilitasnya (sig.) ternyata 0.000 < 0.05 hal 

ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan kata lain, 

efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

ekonomi.  

perbedaan penelitian diatas dengan penelitian penulis 

yaitu jenis dan fokus penelitian  (penelitian di atas adalah 

pengaruh efikasi diri, kecerdasan adversitas dan motivasi 

belajar sedangkan pada penelitian penulis adalah perbandingan 

media pembelajaran filmora dan media pembelajaran portofolio 

dengan jenis penelitian komperatif dengan   pendekatan 

eskperimen semu quasi   eksperimental design), lokasi 

penelitian, dan mata pelajaran yang di teliti pada penelitian.  

2. Defika Putri Nastiti, Perbandingan kemampuan berpikir 

analistis antara peserta didik yang pebelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe means-ends 

analysis dan rotating trio exchange dengan memerhatikan 
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kecerdasan adversitas pada mata pelajaran ekonomi peserta 

didik kelas X MAN 1 Bandar Lampung TP 2016/2017. Dengan 

hasil penelitian Ada perbedaan kemampuan berpikir analitis 

antara peserta didik yang pembelajarann ya menggunakan 

model pembelajaran Means-Ends Analysis dengan yang 

pembelajarann ya menggunakan model pembelajaran Rotating 

Trio Exchange pada mata pelajaran ekonomi, Ada interaksi 

antara penggunaan model pembelajaran dengan kecerdasan 

adversitas terhadap kemampuan berpikir analitis. 

perbedaan penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu 

pada variabel x dan y (penelitian di atas meneliti perbandingan 

model pembelajaran; kooperatif Tipe means-ends analysis dan 

rotating trio exchange adapun penelitian penulis meneliti 

perbandingan media pembelajaran; media pembelajaran 

filmora dan media pembelajaran portofolio),lokasi penelitian, 

dan mata pelajaran. 

3. Edi Prasetyo, Pengaruh metode survey question read recited 

review (sq3r), efikasi diri, dan kreativitas belajar terhadap hasil 

belajar ips terpadu dengan kecerdasan adversitas sebagai 

pemoderasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

dan teknik analisis menggunakan regresi linier dan analisis 
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jalur. Hasil analisis menunjukan bahwa ada pengaruh metode 

SQ3R, efikasi diri, dan kreativitas   belajar  terhadap   hasil   

belajar   IPS   Terpadu   dengan   kecerdasan adversitas sebagai 

pemoderasi sebesar  69,2%. 

perbedaan penelitian diatas dengan penelitian penulis 

yaitu fokus penelitian (penelitian di atas adalah pengaruh 

metode survey question read recited review (sq3r), efikasi diri, 

dan kreativitas belajar sedangkan pada penelitian penulis 

adalah perbandingan media pembelajaran filmora dan media 

pembelajaran portofolio), lokasi penelitian,mata pelajaran yang 

di teliti pada penelitian dan metode penelitian penelitian di atas 

adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post 

facto dan survey adapun penelitian penulis menggunakan 

metode penelitian komperatif   dengan   pendekatan   

eskperimen   semu   (quasi   eksperimental design). 

F. Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

1. Ada perbedaan hasil belajar fiqih peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan media pembelajaran berbasis 

filmora dengan media pembelajaran berbasis portofolio pada 

peserta didik  

2. Hasil  belajar  fiqih yang pembelajarannya  menggunakan  

media pembelajaran berbasis filmora lebih tinggi daripada 
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media pembelajaran portofolio kelas pada peserta didik yang 

memiliki kecerdasan adversitas tinggi. 

3. Hasil belajar fiqih peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan media pembelajaran portofolio  lebih tinggi dari 

pada media pembelajaran filmora pada peserta didik yang 

memiliki kecerdasan adversitas rendah.
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